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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa mekanisme good 
corporate governance, kepemilikan keluarga, pengungkapan 
corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pajak agresif pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
selama periode 2012-2014. Untuk mekanisme good corporate 
governance yang dilihat tidak hanya dari jumlahnya saja, karena 
jumlah belum tentu dapat mempengaruhi kinerja dewan komisaris dan 
komite audit, melainkan kompetensi kerja anggota dewan komisaris 
dan komite audit di dalam perusahaan.  
Untuk kepemilikan keluarga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pajak agresif. Baik perusahaan keluarga maupun non-
keluarga memiliki kewajiban yang sama terhadap pajak. Sama-sama 
membayar pajak sesuai dengan jumlah pajak yang harus dibayarkan 
dan harus tepat waktu, sehingga reputasi atau nama baik perusahaan 
tetap terjaga. Apabila reputasi perusahaan turun, maka perusahaan 
akan mengalami kerugian, misalnya hilangnya kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahaan tersebut.  
Pengungkapan Corporate social reponsibility tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pajak agresif karena masih rendahnya 
pengungkapan corporate social responsibility di Indonesia. 
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5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur, 
sehingga tidak dapat menggambarkan sektor industri lain. Pada 
penelitian ini pengukuran kepemilikan keluarga tidak melihat secara 
keseluruhan nama pemegang saham ataupun hubungannya dengan 
modal sahamnya dan pengukuran pengungkapan corporate social 
responsibility belum yang terbaru. 
 
5.3. Saran 
Untuk pengungkapan corporate social responsibility sebaiknya 
menggunakan pengungkapan dengan indikator terbaru. Kepemilikan 
keluarga sebaiknya penelitian ini menggunakan dummy variable 
dengan kepemilikan keluarga 20% yang mengacu pada PSAK 15 
(revisi 2009) yang menyatakan jika investor memiliki secara langsung 
maupun tidak langsung 20% suara hak investee, maka investor 
dianggap mempunyai pengaruh signifikan.  
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